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ABSTRAK 

 

Burnout adalah sindrom kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan 

prestasi pribadi yang terjadi diantara individu–individu yang melakukan pekerjaan 

yang memberikan pelayanan kepada orang lain dan sejenisnya. Hasil observasi 

awal yang dilakukan pada perawat di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi 

Lampung didapatkan informasi bahwa perawat mengalami kelelahan. Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis faktor–faktor yang berhubungan dengan 

Burnout pada perawat di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 

2018. Penelitian ini menggunakan desain studi Cross Sectional. Sampel pada 

penelitian ini adalah perawat di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung 

dipilih berdasarkan teknik proporsional sampling berjumlah 63 orang. Analisis 

data yang digunakan adalah univariat, dan bivariat dengan uji statistik Chi-square. 

Berdasarkan hasil analisis uji bivariat, diketahui bahwa terdapat dua variabel 

independen yang berhubungan dengan Burnout pada perawat di RSUD Dr. H. 

Abdul Moeloek Provinsi Lampung yaitu beban kerja (p value–0,006), dan 

kecerdasan emosional (p value–0,011), serta tidak ada hubungan antara usia (p 

value–1,000), tingkat pendidikan (p value–0,294), status pernikahan (p value–

1,000), dan masa kerja (p value–0,380). Kesimpulan yang dapat diambil adalah 

perawat di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung yang mengalami 

Burnout sebanyak 35 orang (55,6%) dan yang tidak mengalami Burnout sebanyak 

28 orang (44,4%). RSUD Dr. H. Abdul Moeloek diharapkan dapat memberikan 

pelatihan mengenai faktor–faktor yang menyebabkan terjadinya Burnout, 

sehingga diharapakan perawat mampu mencegah dan mengendalikan kejadian 

Burnout terutama bagi dirinya sendiri.  
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ABSTRACT 

  

Burnout is emotional exhaustion syndrome, depersonalization, and reduced 

personal accomplishment that occurred among individuals who work by serving 

other people. Based on the former results, which is done to the nurse in RSUD Dr. 

H. Abdul Moeloek, Lampung Province, it is shown that the nurse was exhausted. 

The purpose of this research was to analyze the factors related to Burnout of nurse 

at RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Lampung Province 2018. This research was 

using Cross Sectional study design. The sample of this research was 63 nurses in 

RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Province Lampung whose chosen by proportional 

technique sampling. This research was using univariat, and bivariat data analysis 

with Chi-square statistic test. Based on the bivariat test analysis, it was known that 

there were two independent variables that related to Burnout on the nurse in 

RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Province Lampung, those were work burden (p 

value–0,006), and emotional intelligence (p value–0,011), and also no correlation 

with age (p value–1,000), education level (p value–0,294), marital status (p value 

–1,000), working period (p value–0,380). In conclution, there are nurses (55,6%) 

who have Burnout in RSUD  Dr. H. Abdul Moeloek Province Lampung, and 28 

nurses (44,4%) who dont have Burnout. RSUD Dr. H. Abdul Moeloek is expected 

to be able to give trainee about the factors which causing Burnout, so then it is 

expected that the nurses are able to prevent and control the Burnout especially for 

themselves. 

 

Keyword : Burnout, Workload, Emotional Intelligence, Nurse, Hospital 

Literatures : 101 (1980 – 2018) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan 

setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis adalah pengertian 

dari Kesehatan (Undang-Undang RI No. 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan). 

Untuk mencapai kesehatan tersebut setiap orang mempunyai hak dalam 

memperoleh pelayanan kesehatan yang aman, bermutu, dan terjangkau. 

Setiap orang berhak menentukan sendiri pelayanan kesehatan yang 

diperlukan bagi dirinya dengan cara yang mandiri dan bertanggung jawab 

(Undang-Undang RI Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan). Salah satu 

pelayanan kesehatan adalah rumah sakit. Terdapat berbagai tenaga kesehatan 

yang terdapat di rumah sakit, salah satunya adalah perawat. 

Perawat merupakan sub komponen dari sumber daya manusia khusus 

tenaga kesehatan yang ikut menentukan mutu pelayanan kesehatan pada unit 

pelayanan kesehatan. Keperawatan merupakan salah satu bentuk pelayanan 

yang menjadi bagian dari sistem pelayanan kesehatan. Perawat selalu 

mengadakan interaksi dengan pasien, keluarga, tim kesehatan dan 

lingkungannya dimana pelayanan tersebut dilaksanakan. hal tersebut 

merupakan tipe pelayanan yang dijalankan oleh perawat,  (Nursalam, 2002).  

Menurut Gillies (2000) tugas perawat sangat menyita waktu, perawat 

harus secara rutin memeriksa keadaan dan perkembangan pasien selama 24 

jam. Peranan perawat sangat mempengaruhi kesembuhan pasien dan 

kepuasan pelayanan pasiennya. Apabila perawat tidak mampu menghadapi 

tuntutan – tuntutan di lingkungan kerjanya, maka akan muncul kelelahan fisik 

dan emosional yang pada akhirnya akan muncul Burnout pada perawat 

(Sulistyowati, 2007). 

Baron & Greenberg (1997) mengatakan bahwa Burnout adalah suatu 

sindrom kelelahan emosional, fisik dan mental, berhubungan dengan 

rendahnya perasaan harga diri disebabkan penderitaan stres yang intens dan 
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berkepanjangan. Berkurangnya energi dan ketertarikan terhadap pekerjaan 

adalah ciri yang dialami pekerja pada saat mereka merasa Burnout. Ciri lain 

dialami oleh pekerja yang mengalami Burnout yaitu mudah tersinggung, 

apatis, kelelahan emosional, depresi, dan mudah bosan. Mereka juga 

menemukan kesalahan pada berbagai aspek, yakni pada lingkungan kerja 

mereka, dengan hubungan rekan kerja, dan bereaksi secara negatif terhadap 

saran yang ditujukan kepada mereka (Schultz & Schultz, 2005). 

Burnout digambarkan oleh Bernardin and Russel (1993) sebagai suatu 

keadaan yang mencerminkan reaksi emosional pada orang yang berkerja pada 

bidang pelayanan kemanusiaan (human services) dan bekerja erat dengan 

masyarakat. Perawat di rumah sakit, pekerja sosial, guru, dan para anggota 

polisi adalah jenis pekerjaan yang banyak dijumpai menderita Burnout. 

Berdasarkan 2496 publikasi tentang Burnout di Eropa menggambarkan 

pekerja kesehatan dan sosial (perawat) mengalami Burnout sebesar 43%, guru 

(pendidik) sebesar 32%, pekerja administrasi dan manajemen sebesar 9%, 

pekerja di bidanghukum dan kepolisian sebesar 4%, dan pekerja lainnya 

mengalami sebesar 2% (Kleiber & Ensman dalam Prestiana, 2012). Data di 

atas menunjukkan perawat merupakan profesi yang paling banyak mengalami 

Burnout. Perawat memiliki hampir setengah dari jumlah keseluruhan 

persentase profesi yang mengalami Burnout (Prestiana, 2012). 

Nam, et.al (2016) melakukan penelitian tingkat stres kerja pada pekerja 

perawatan kesehatan Unit Endoskopi di Korea. 59 pekerja yang terdiri dari 

dokter, perawat, asisten perawat, dan pekerja lainnya, menunjukkan 50% stres 

kerja dialami oleh perawat, 40% dialami oleh dokter, 6,7% dialami oleh 

asisten perawat dan 3.3% oleh pekerja lainnya. 

Sebanyak 232 perawat di unit intensif Amerika Serikat berpartisipasi 

dalam penelitian yang berhubungan dengan Burnout. Dari tiga dimensi 

Burnout, 65% mengalami kelelahan emosional mulai dari sedang sampai 

tinggi, 43% mengalami depersonalisasi mulai dari sedang sampai tinggi 

dalam kehidupan kerja mereka, dan 27% memiliki perasaan penurunan 

prestasi pribadi di tempat kerja (Lawrence, et.al, 2018). 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maslach dan Jackson pada pekerja 

– pekerja yang memberikan bantuan kesehatan yang dibedakan antara 

perawat – perawat dan dokter – dokter menunjukkan bahwa pekerja 

kesehatan ini berisiko mengalami emotional exhaustion (kelelahan emosi). 

Rating tertinggi dari Burnout ditemukan pada perawat – perawat yang bekerja 

di dalam lingkungan kerja yang penuh dengan stres, yaitu perawat yang 

bekerja pada instansi intensive care (ICU), emergency (UGD), atau terminal 

care (Windayanti, 2007). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Surya dan Adiputra (2017) di 

Rumah Sakit RSUP Sanglah, dari 86 perawat yang bekerja di ruang rawat 

inap anak 17 perawat (19,8%) mengalami Burnout tinggi, 19 perawat (22,1%) 

mengalami Burnout sedang dan sebanyak 50 perawat (58,1%) mengalami 

Burnout rendah. Penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Metropolitan 

Medical Centre Jakarta dengan melibatkan 110 perawat yang bekerja di 

bagian UGD, Unit Operasi, ICU, Unit Rawat Jalan dan Unit Rawat Inap 

menunjukkan bahwa 98 orang responden mengalami Burnout (Suharti dan 

Daulima, 2013).   

Pelayanan pasien gawat darurat adalah pelayanan yang memerlukan 

pelayanan segera, yaitu cepat, tepat dan cermat untuk mencegah kematian dan 

kecacatan. Pelayanan ini bersifat penting (emergency) sehingga diwajibkan 

untuk melayani pasien 24 jam sehari secara terus menerus. Pasien yang 

datang untuk berobat di IGD jumlahnya lebih banyak dan silih berganti setiap 

hari (Lestari dan Retno, 2010). Kondisi ini dapat menimbulkan kejenuhan 

kerja dan beban kerja perawat yang tinggi. 

Intensive Care Unit (ICU) adalah ruang rawat di rumah sakit dengan 

staf dan perlengkapan khusus ditujukan untuk mengelola pasien dengan 

penyakit, trauma atau komplikasi yang mengancam jiwa akibat kegagalan 

disfungsi satu organ atau lebih akibat penyakit, bencana atau komplikasi yang 

masih ada harapan hidup (Paryatianti et.al , 2007 dalam Destifiana, 2015). 

Ruang ICU merupakan ruang perawatan dengan tingkat risiko kematian 

pasien yang tinggi. Tindakan keperawatan yang cepat dan tepat sangat 

dibutuhkan untuk menyelamatkan pasien. Tugas dan tanggung jawab atau 
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beban kerja perawat ICU cukup kompleks, antara lain : melakukan observasi 

pasien secara ketat, banyaknya dan beragamnya pekerjaan yang harus 

dilakukan demi keselamatan pasien, perawat juga harus melakukan kontak 

langsung dengan pasien secara terus menerus selama jam kerja, dan lain 

sebagainya (Nursalam, 2013). Beban kerja akan menjadi stressor bagi 

perawat, karena semakin berat beban kerja maka akan semakin besar 

kejenuhan kerja yang dialami. Hal ini dapat menyebabkan perawat 

mengalami Burnout. 

Pada ruang rawat inap anak, perawat merawat pasien dengan 2 kategori 

umur yaitu neonatus dan pediatri. Pasien neonatus adalah pasien yang 

berumur 0-28 hari. Pasien pediatri adalah pasien yang berumur 28 hari 

sampai 12 tahun. Pada pasien anak – anak, awitan penyakitnya seringkali 

mendadak, dan penurunan dapat berlangsung dengan cepat. Sistem 

pernapasan dan kardiovaskular yang belum matang pada anak – anak, dan 

memiliki cadangan lebih sedikit dibandingkan orang dewasa, serta 

memerlukan curah jantung lebih tinggi dengan tingkat metabolisme yang 

lebih cepat, pertukaran gas yang lebih besar dan asupan cairan serta asupan 

kalori yang lebih tinggi per kilogram berat badan dibandingkan orang dewasa. 

Faktor kontribusi tersebut yang membuat perawat di ruang rawat inap mudah 

lelah dan mengalami kejenuhan kerja (Surya dan Adiputra, 2017). 

Tingkat stres yang tinggi juga dialami oleh para perawat di ruang operasi, 

setiap kali akan melakukan operasi akan ada rasa cemas dan gugup karena 

berkaitan dengan menyelamatkan nyawa pasien. Jika terjadi kesalahan maka 

perawat akan merasa bahwa dirinya telah melakukan kesalahan fatal dan 

kehilangan rasa percaya diri untuk menghadapi operasi berikutnya. Walaupun 

waktu berjalannya operasi hanya berdurasi 3 atau 4 jam lamanya, dinilai perawat 

sangat melelahkan, sangat menguras tenaga dan emosi (Aristiani, 2015). 

Maslach dan Leither (1997) menjelaskan bahwa ada beberapa faktor 

yang menimbulkan Burnout yaitu : (1) Karakteristik individu yang 

digolongkan menjadi faktor demografi dan faktor perfeksionis, (2) 

Lingkungan kerja yang mencakup masalah beban kerja yang berlebih, serta 

kurangnya dukungan sosial yang diberikan oleh lingkungan individu 

berpotensi dalam menyebabkan Burnout dan (3) keterlibatan emosional. 
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Hal tersebut didukung dengan sebuah studi di Amerika Serikat 

menyatakan bahwa sebanyak 49% perawat yang berusia dibawah 30 tahun 

dan 40% perawat yang berusia diatas 30 tahun rentan mengalami Burnout. 

Menurut sebuah studi dalam Journal of American Medical Association, 

bahwa setiap penambahan pasien per perawat, menambah resiko terjadi 

tingkat kelelahan sebesar 23%, dan terjadi penurunan sebesar 15% dalam 

kepuasan kerja. (“Departement for Profesional Employees”, 2013). 

Penelitian yang dilakukan Sari (2015) tentang faktor – faktor yang 

berhubungan dengan Burnout pada perawat di RSUD Haji Makassar 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat pendidikan, status 

penikahan dan masa kerja dengan kejadian Burnout pada perawat di RSUD 

Haji Makassar. 

Di Indonesia, menurut penelitian yang dilakukan oleh Persatuan 

Perawat Nasional Indonesia (2006) terdapat 50,9% perawat mengalami stress 

kerja, menyatakan keluhan sering merasa pusing, kecapekan, karena beban 

kerja yang terlalu tinggi dan menyita waktu (Khotimah, 2010). Semakin 

tinggi beban kerja perawat maka, kinerja perawat kurang baik, demikian pula 

sebaliknya. Kapasitas kerja atau beban kerja tinggi yang dialami oleh 

perawat, dapat menimbulkan Burnout pada perawat (Astriana, 2014).  

Kecerdasan emosional juga menjadi faktor yang mempengaruhi 

Burnout. Dengan adanya kecerdasan emosional, seseorang memiliki regulasi 

diri untuk dapat mengontrol dirinya agar tidak terpengaruh beban kerja secara 

berlebihan yang mungkin dapat berkembang menjadi kecenderungan Burnout  

(Ema, 2004). Penelitian yang dilakukan oleh Widjaja, et.al (2016) pada 

karyawan pemasaran menunjukkan bahwa Hubungan yang ada adalah 

hubungan yang negatif. Hubungan negatif yang dimaksud dengan adalah 

semakin tinggi kecenderungan Burnout, maka semakin rendah tingkat 

kecerdasan emosionalnya, begitu pula sebaliknya.  

Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung 

merupakan Rumah Sakit kebanggaan masyarakat Lampung yang telah 

terakreditasi “Tingkat Paripurna” versi Komisi Akreditasi Rumah Sakit 

(KARS) 2012. Rumah Sakit ini merupakan rumah sakit milik Pemerintah 
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Provinsi Lampung. Rumah Sakit Daerah Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi 

Lampung adalah Rumah Sakit Tipe B dengan rujukan tertinggi di Provinsi 

Lampung (Laporan Kegiatan RSUD Dr. H. Abdul Moeloek, 2016). 

Berdasarkan data yang didapat dari bagian Rekam Medik RSUD Dr. H. 

Abdul Moeloek Provinsi Lampung, bahwa jumlah pasien pada Instalasi 

Rawat Inap Tahun 2017 sebanyak 44.928 orang dan pada Instalasi Rawat 

Jalan sebanyak 64.139 orang. Jumlah pasien ini mengalami peningkatan dari 

tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2016 jumlah pasien di Instalasi Rawat 

Inap sebanyak 44.838 orang, sedangkan pada Instalasi Rawat Jalan sebanyak 

60.797 orang.  

Peningkatan pasien juga dapat dilihat pada angka Bed Occupancy Rate 

(BOR) atau angka penggunaan tempat tidur. Berdasarkan studi pendahuluan 

yang dilakukan capaian BOR pada tahun 2015 – 2016 cenderung mengalami 

peningkatan, yaitu pada tahun 2015 sebesar 64,93 % dan tahun 2016 sebesar 

68,01 %. Peningkatan pasien dan capaian BOR tersebut menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan penggunaan layanan di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 

Provinsi Lampung. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas kerja perawat di 

rumah sakit tersebut juga mengalami peningkatan. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Vilia, et.al (2013) di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi 

Lampung, dari 153 perawat menunjukkan bahwa perawat mengalami 

kelelahan, 13 orang merasa sangat lelah (8,5%), 116 orang merasa lelah 

(75,8%) , dan 24 orang merasa kurang lelah (15,7%). 

Dari hasil observasi yang dilakukan di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 

Provinsi Lampung didapatkan data bahwa sebagai rumah sakit dengan 

rujukan tertinggi di Provinsi Lampung, jumlah tenaga perawat yang ada 

sebanyak 496 orang. Jumlah tersebut sudah mampu memenuhi kondisi ideal 

dalam memberikan pelayanan kesehatan yang maksimal sesuai dengan rumus 

kebutuhan karyawan menurut Depkes RI Tahun 2010. Pada rumus tersebut 

dijelaskan bahwa setiap 3-4 tempat tidur membutuhkan tenaga perawat 

sebanyak 2 orang. Kondisi di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi 

Lampung dengan jumlah tempat tidur yang tersedia sebanyak 625 tempat 

tidur, tenaga perawat yang dibutuhkan sebanyak 313–417 orang. Tetapi, 
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jumlah perawat yang ada saat ini sebanyak 496 orang. jumlah tenaga bagian 

keperawatan yang ada saat ini sudah cukup dengan kapasitas tempat tidur 

pasien RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada perawat di RSUD 

Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung didapatkan informasi bahwa 

perawat mengalami kelelahan yang disebabkan oleh jumlah tenaga bagian 

keperawatan yang ada saat ini masih kurang dan harus menghadapi pasien 

yang banyak dengan berbagai kepribadian yang berbeda, seringkali juga 

menghadapi keluhan – keluhan pasien terkait administrasi dan tata tertib di 

ruangan yang biasanya ditemukan dibagian ICU dan rawat inap. Pelanggaran 

– pelanggaran yang sering dilakukan oleh pasien ini sering kali membuat 

perawat merasa tidak dihargai, ditambah lagi dengan tugas dan tanggung 

jawab perawat di rumah mereka masing – masing dengan tingkat kesulitan 

yang beragam, hal ini akan menyebabkan kelelahan fisik maupun emosi pada 

perawat sehingga berakibat pada sikap perawat yang kurang ramah dan 

mudah marah terhadap keluarga pasien maupun pada pasien itu sendiri. 

Apabila hal ini terus terjadi maka perawat di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 

Provinsi Lampung berisiko mengalami Burnout.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumah Sakit Daerah Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung adalah 

Rumah Sakit Tipe B dengan rujukan tertinggi di Provinsi Lampung didukung 

dengan adanya peningakatan jumlah pasien pada Intalasi Rawat Inap dan 

Rawat Jalan (Laporan Kegiatan RSUD Dr. H. Abdul Moeloek, 2016). Dari 

hasil wawancara yang dilakukan pada perawat di RSUD Dr. H. Abdul 

Moeloek Provinsi Lampung didapatkan informasi bahwa perawat mengalami 

kelelahan yang disebabkan oleh jumlah pasien terus meningkat. Selain itu, 

perawat juga menghadapi keluhan – keluhan pasien terkait administrasi dan 

tata tertib di ruangan yang biasanya ditemukan di bagian ICU dan rawat inap. 

Pelanggaran – pelanggaran yang sering dilakukan oleh pasien ini sering kali 

membuat perawat merasa tidak dihargai. Hal ini akan menyebabkan kelelahan 

fisik maupun emosi pada perawat sehingga berakibat pada sikap perawat 
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yang kurang ramah dan mudah marah terhadap pasien dan keluarganya. 

Apabila hal ini terus terjadi maka perawat di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 

Provinsi Lampung berisiko mengalami Burnout. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan 

Burnout pada perawat di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung 

Tahun 2018. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis faktor – faktor yang berhubungan dengan Burnout 

pada perawat di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung 

Tahun 2018. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

A. Menganalisis distribusi frekuensi usia, tingkat pendidikan, status 

pernikahan, masa kerja, beban kerja, kecerdasan emosional dan 

kejadian Burnout pada perawat di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 

Provinsi Lampung Tahun 2018. 

B. Menganalisis distribusi frekuensi kejadian Burnout pada perawat 

yang berada di Ruang IGD, ICU, Ruang Operasi dan Ruang Rawat 

Inap Anak RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 

2018.  

C. Menganalisis hubungan usia dengan Burnout pada perawat di RSUD 

Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2018. 

D. Menganalisis hubungan tingkat pendidikan dengan Burnout pada 

perawat di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 

2018.  

E. Menganalisis hubungan status pernikahan dengan Burnout pada 

perawat di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 

2018.  

F. Menganalisis hubungan masa kerja dengan Burnout pada perawat di 

RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2018.  
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G. Menganalisis hubungan beban kerja dengan Burnout pada perawat di 

RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2018.  

H. Menganalisis hubungan kecerdasan emosional dengan Burnout pada 

perawat di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 

2018.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti 

A. Memperoleh pengetahuan tentang gambaran kesehatan kerja khususnya 

pada kejadian Burnout di tempat kerja.  

B. Sebagai sarana aplikasi teori yang telah diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan. 

C. Memperoleh pengalaman dan wawasan mengenai tata cara dalam 

melakukan penelitian.   

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

A. Dijadikan sebagai bahan kajian dan pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidangilmu Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

B. Sebagai bahan kajian untuk pelaksanaan penelitian selanjutnya, serta 

sebagai referensi pengetahuan bagi mahasiswa FKM Universitas 

Sriwijaya.  

1.4.3 Bagi RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung 

A. Memberikan informasi kepada rumah sakit tentang faktor – faktor 

yang berhubungan dengan Burnout yang terjadi pada perawat. 

Sehingga manajemen rumah sakit dapat mengambil tindakan untuk 

mengurangi resiko Burnout. 

B. Perawat di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung 

mendapatkan informasi mengenai risiko Burnout dan akibatnya, 

serta mengetahui cara untuk mengantisipasi kondisi Burnout. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 

Provinsi Lampung. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas tentang faktor – faktor yang 

berhubungan dengan Burnout pada perawat RSUD Dr. H. Abdul 

Moeloek Provinsi Lampung. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Pengambilan data pada penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 

23 April – 4 Mei Tahun 2018. 
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